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ABSTRACT

This research was motivated by the low learning motivation of students in
mathematics subjects. This is because, in the learning process, teachers use less
learning media when presenting mathematics which is known to be abstract. This
research aims to increase students' learning motivation in mathematics learning by
using appropriate learning media. This research is Classroom Action Research
(PTK) with the research subjects being 31 class Il students at UPT SD Inpres
Unggulan BTN Regional Government for the 2024/2025 Academic Year. The data
collection technique used in collecting data on mathematics learning motivation was
a questionnaire and analyzed using descriptive statistical analysis. Based on data
analysis, in cycle I, the percentage of motivation to learn mathematics for class Il
students using learning media reached 64% in the medium category. Cycle I, the
percentage of motivation to learn mathematics increased to 74% in the high
category. So these results show that the use of learning media in mathematics
subjects is effective in increasing the learning motivation of class Il students at UPT
SD Inpres Unggulan BTN Pemda.

Keywords: Learning motivation, learning media, mathematics.
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan, dalam proses pembelajaran
guru kurang menggunakan media pembelajaran saat menyajikan matematika yang
dikenal bersifat abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik pada pembelajaran matematika dengan mggunakan media
pembelajaran yang sesuai. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan subjek penelitian peseta didik kelas Il yang berjumlah 31 orang di
UPT SD Inpres Unggulan BTN Pemda Tahun Pembelajaran 2024/2025. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data motivasi belajar
matematika adalah angket dan dianalisis dengan analisis statistik deskriptif.
Berdasarkan analisis data, pada siklus |, persentase motivasi belajar matematika
peserta didik kelas Il menggunakan media pembelajaran mencapai 64% pada
kategori sedang. Siklus Il, persentase motivasi belajar matematika meningkat
menjadi 74% pada kategori tinggi. Sehingga hasil ini menunjukkan, penggunaan
media pembelajaran pada mata pelajaran matematika efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar peseta didik kelas |l di UPT SD Inpres Unggulan BTN Pemda.

Kata kunci: Motivasi belajar, media pembelajaran, matematika
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A.Pendahuluan

Pendidikan salah satu proses yang
dilakukan secara disengaja dan
terencana yang dilaksanakan baik
dalam pendidikan formal atau
nonformal untuk meningkatkan,
mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan peserta didik agar
memiliki keterampilan spiritual
keagamaan, kepribadia,
pengendalian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan bagi dirinya
sendiri, masyarakat sekitar, dan

negara. Sejalan dengan
(Rahayuningsi, 2022) yang
menyatakan bahwa pendidikan

merupakan kegiatan yang dilakukan
secara sadar dan terencana guna
meningkatkan kemampuan peserta
didik agar memiliki pengetahuan,
keterampilan dan kepribadian sebagai
bekal untuk masa depan. Sehingga
pendidikan berperan penting dalam
mencetak generasi penerus bangsa
yang cerdas dan berkualitas, serta
menjadi kegiatan yang berkelanjutan
sepanjang hayat dalam rangka
meningkatkan potensi dalam diri
peserta didik untuk memperoleh
kecerdasan baik intelektual dan
emosional.

Seperti yang tercantum dalam UU
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 (1)
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bahwa pendidikan adalah suatu usaha
yang dilakukan secara sadar dan
terencana dalam menciptakan
suasana dan proses pembelajaran,
dimana secara aktif peserta didik bisa
mengembangkan potensi yang
dimilikinya agar bernilai spiritual
keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang
dibutuhkan dimasa depan untuk
dirinya, masyarakat, dan negara
(Presiden Republik Indonesia, 2003).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah
(PP) Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelengaraan Pendidikan Bab 3
Pasal 6 ayat 1c yang menyatakan
bahwa pada tingkatan SD sederajat
memiliki fungsi sebagai pemberian
dasar-dasar dalam meningkatkan
kemampuan atau keterampilan
intelektual dalam bentuk keterampilan
literasi dan numerasi .

Matematika menjadi salah satu mata
pelajaran yang berfungsi
meningkatkan keterampilan
numerasi peserta didik. Sejalan
dengan Ismail dkk (Mussafah &
Aprinastuti, 2023) yang menyatakan
matematika merupakan ilmu yang
menjelaskan nilai berupa angka-
angka dan perhitungannya,
membahas  mengenai  masalah-
masalah numerik, mengenai kuantitas
numerik dan besaran, hubungan pola,
bentuk dan struktur, saran berpikir,
struktur dan alat. Sehingga dalam
pembelajaran matematika, objek yang
dipelajari hanya permasalahan angka
saja, baik angka yang memiliki nilai
ataupun sebagai sarana pemecahan
suatu masalah.

Matematika juga dijadikan sebagai
alat untuk memberikan cara berpikir,
menyusun pemikiran secara jelas,
tepat dan teliti Hudojo (2011)

menyatakan bahwa  matematika
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sebagai objek yang abstrak sehingga
sulit untuk dikelolah dan dimengerti
anak anak Sekolah Dasar (SD),
karena anak-anak seumuran mereka
dikelompokkan masih dalam tahap
operasi konkret (Taspiah & Hasan,
2021). Peserta didik dalam tingkatan
SD masih belum bisa untuk berfikir
secara formal, sehingga pada
pembelajaran matematika, seorang
guru diharapkan mampu mengaitkan

pembelajarannya dengan benda

konkret. Melalui pembelajaran
matematika, peserta didik
memperoleh  pengalaman secara

langsung dan menemukan sendiri
pengetahuan yang dipelajari secara
holistik, bermakna, autentik, dan aktif.
Sehingga pada pembelajaran
matematika. memerlukan konsentrasi
dan partisipasi aktif peserta didik,
karena jika dalam pembelajarannya
kurang melibatkan peserta didik
secara aktif, dapat menyebabkan
peserta didik tidak menggunakan
kemampuan matematikanya secara
baik dalam menyelesaikan masalah
matematika. Apabila pembelajaran
matematika kurang menarik, peserta
didik akan kurang memperhatikan
pelajaran yang diberikan, sehingga
mereka kurang memahami pelajaran
yang diberikan. Dalam proses

pembelajaran  matematika, guru

menggunakan metode ceramah

dalam menyampaikan materi, namun
jlka hanya menggunakan metode
ceramah akan membuat peserta didik
sulit memahami materi, hal ini

dikarenakan matematika bersifat

abstrak dan peserta didi di kelas I
umumnya masih Dberfikir konkret.
Sehingga matematika menjadi mata
pelajaran yang kurang disukai dan
dianggap sulit oleh peserta didik.
Oleh karena itu, perlunya guru
mencipatakan suasana belajar yang
menyenangkan dalam menyajikan
materi matematika guna

meningkatkan motivasi belajar

peserta didik.

Motivasi belajar adalah salah satu
faktor penentu keberhasilan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan.
Peserta didik yang memiliki motivasi
belajar yang baik, mereka akan
cenderung aktif dan bersemangat
dalam memahami apa materi yang
diberikan untuk mengembangkan
pengetahuan dan pengalamannya
sendiri. Sejalan dengan Badaruddin
(2015), Motivasi diartikan sebagai
dorongan bagi psikologi seseorang
dalam melakukan suatu tindakan
untuk mencapai tujuan tertentu baik
secara disengaja atau tidak
(Nurhidayanti dkk, 2023). Adanya
motivasi belajar akan mendorong
peseta didik untuk melakukan aktivitas
atau tugas tertentu untuk mencapai
suatu tujuan. Motivasi belajar juga
merupakan perasaan dari dalam diri
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yang muncul atas kebutuhan dan
keinginan dimana hal tersebut tidak
terbatas. Motivasi belajar dapat
dipengaruhi oleh dua faktor yakni
intrinsik dan ekstrinsik, pada intrinsik
dapat timbul berupa hasrat dan
keinginan untuk  berhasil atas
dorongan kebutuhan belajar, adapun
ekstrinsik merupakan sesuatu yang
bersifat luar seperti penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif, dan
kegiatan belajar yang menarik
(Nurrohmah dkk, 2023) . Sehingga
dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar merupakan suatu kesadaran
akan pentingnya belajar yang berasal
dari dalam atau dari Iluar diri
seseorang.

Tinggi rendahnya motivasi belajar
peserta didik dapat dilihat dari proses
pembelajaran yang dilakukan, seperti
minat peserta didik saat belajar,
kenatusiasan dalam mengikuti
aktivitas pembelajaran, keseriusan
dan sikap peserta didik
memperhatikan guru menjelaskan.
Adapun indikator menurut motivasi
belajar  menurut (Hamzah, 2009)
meliputi 1) Adanya hasrat dan
keinginan  berhasil; 2) Adanya
dorongan dan kebutuhan dalam
belajar; 3) Adanya harapan dan cita-
cita masa depan; 4) Adanya
penghargaan dalam belajar; 5)
Adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar; 6) Adanya lingkungan belajar
yang kondusif sehingga
memungkinan peserta didk dapat
belajar dengan baik.

Guna meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, maka guru hendaknya
menyajikan materi dengan semenarik

mungkin melalui berbagai cara, salah
satunya menggunakan media
pembelajaran disesuai dengan materi
matematika yang akan diberikan.
Media pembelajaran merupakan salah
satu unsur yang sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran. Media
pembelajaran menjadi sumber belajar
bagi peserta didik dan memudahkan
guru memberikan pemahaman
peserta didik. Sejalan dengan
pendapat (Nurrita, 2018), bahwa
media pada hakekatnya merupakan
komponen dari sistem pembelejaran.
Selain  itu, penggunaan media
pembelajaran dapat merangsan minat
dan motivasi belajar peserta didik
untuk mempelajari berbagai hal baru
dari apa yang disampaikan oleh guru,
sehingga mereka akan mudah
memahaminya.

Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran matematik yang sering
kali dianggap sulit bagi peserta didik,
sehingga dalam proses pembelajaran
motivasi belajar mereka sangat
kurang, maka guru perlu merancang
kegiatan pembelajaran dengan sebaik
mungkin dengan memilih media
pembelajaran tepat dan cocok untuk
digunakan selama proses
pembelajaran, agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Media
pembelajaran menjadi salah satu
sarana yang dibutuhkan untuk
meningkatkan motivasi belajar
peserta didik agar mereka dapat
mengikuti proses  pembelajaran
dengan.

Sehingga hal yang dapat dilakukan
guru untuk meningkat motivasi belajar
matematika peserta didik dengan
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menggunakan media pembelajaran
yang tepat. Seperti hasil penelitian
yang dilakukan (Kuncoro dkk, 2021),
menunjukkan bahwa adanya
peningkatan motivasi belajar peserta
didik dengan memanfaatkan alat
peraga benda konkret. Namun
berdasarkan hasil observasi di UPT
SD Inpres Unggulan BTN Pemda
pada mata pelajaran matematika
kelas Il tahun 2024/2025 kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru
hanya menggunakan metode
ceramah sehingga membuat siswa
kurang memahami konsep
matematika dengan baik. Selain itu,
guru kurang dalam memanfaatkan
penggunaan media pembelajaran
dalam menyampaikan materi
pembelejaran matematika, sehingga
pembelajaran terasa monoton dan
peserta didik juga cepat merasa
bosan. Oleh karena itu, perlunya
dilakukan perbaikan pembelajaran
untuk memberikan dorongan serta
meningkat motivasi belajar
matematika peserta didik dengan
menggunakan media pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini,
menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas. Jenis penelitian ini
menurut (Mulyasa, 2013) merupakan
usaha yang dilakukan  untuk
mengamati kegiatan belajar peserta
didik dengan adanya pemberian
tindakan oleh guru yang bertujuan
memperbaiki dan  meningkatkan
kualitas belajar. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dua siklus
dengan menggunakan model
penelitian spiral yang dikembangkan
oleh Kimmis dan Mc. Teggart bahwa

empat komponen yang dilakukan
yakni perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian ini merupakan peserta didik
kelas I UPT SD Inpres Unggulan BTN
Pemda yang berjumlah 31 peserta
didik yang terdiri dari 12 perempuan
dan 18 laki-laki. Data dikumpulkan
menggunakan angket dan analisis
data yang dilakukan dengan teknik
analisis deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini dapat diukur
keberhasilannya dengan distribusi
pengkategorisasian, dengan melihat
persentase yang tinggi menunjukkan
pencapaian maksimal dalam
penelitian ini.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Siklus |
Berdasarkanpenelitian yang dilakukan

dengan adanya penggunaan media
pembelajaran untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik pada
proses pembelajaran matematika
kelas I UPT SD Inpres Unggulan BTN
Pemda, pada siklus | diperoleh data
deskripsi statistik motivasi belajar
matematika dengan skor tertinggi
yang dicapai peserta didik adalah 100
dan skor terendah yang dicapai
adalah 74. Adapun nilai rata-rata 92,
median sebesar 94, modus sebesar
100 dan standar deviasi 7,522. Hasil
kategorisasi motivasi belajar
matematikan peserta didik kelas I
pada siklus | menunjukkan bahwa
analisis data pada kategori rendah
sebesar 18% sebanyak 6 peserta
didik, kategori sedang sebesar 64%
sebanyak 19 peserta didik, dan
kategori tinggi sebesar 21% sebanyak
6 peserta didik. Berdasarkan nilai
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motivasi belajar matematika, peserta
didik berada pada kategori sedang,
hal tersebut dapat dilihat dari
frekuensi peserta didik sebanyak 19
peserta didik dengan persentase 64%.

Siklus Il

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada siklus Il dengan
adanya penggunaan media

pembelajaran untuk meningkatkan
motivasi belajar matematika peserta
didik kelas Il UPT SD Inpres Unggulan
BTN Pemda, pembelajaran yang
dilakukan berjalan dengan lebih baik
dan meningkat dari siklus
sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat
dari data deskripsi statitistik motivasi
belajar matematika yang diperoleh
pada siklus Il yaitu skor tertinggi
dicapai oleh peserta didik yakni 100
dan skor terendah peserta didik
adalah 90, adapun nilai rata-rata 98,
media sebesar 100, modus sebesar
100 dan standar deviasi 1,675.
Adapun hasil distribusi kategorisasi
motivasi belajar matematika siswa
kelas Il pada siklus Il menunjukkan
bahwa analisis data yang berada pada
kategori rendah 4% sebanyak 2
peserta didik, kategori sedang
sebesar 22% sebanyak 7 peserta
didik, dan kategori tinggi sebesar 74%
sebanyak 22 peserta didik.
Berdasarkan nilai motivasi belajar
matematika, peserta didik yang
berada pada kategori tinggi, hal
tersebut dilihat dari frekuensi peserta
didik sebanyak 22 peserta didik
dengan persentase 74%.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif

motivasi belajar matematika peserta

didik dengan adanya penggunaan
media pembelajaran di kelas Il pada
siklus pertama, disimpulkan bahwa
tingkat motivasi belajar berada pada
kategori sedang yang ditunjukkan
pada hasil persentase mencapai 64%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan belum
sepenuhnya tercapai, hal tersebut
dapat dilihat dari tingkat keberhasilan
peserta didik masih belum mencapai
kategori yang ditentukan. Rendahnya
tingkat keberhasilan peserta didik
disebabkan kurangnya partisipasi aktif
dari beberapa peserta dan hanya
beberapa peserta didik yang aktif
selama pembelajaran. Terutama
kurangnya inisiatif beberapa peserta
didik untuk bekerjama dengan teman
sejawat untuk menyelesaikan
matematika. Dimana hanya peserta
didik yang dikenal pandai saja yang
sering kali menjawab pertanyaan guru
dan peserta didik yang lainnya hanya
menunggu jawaban dari guru saja.
Motivasi belajar peserta didik dapat
dilihat dari tingkat keterlibatan atau
partisipasi mereka selama kegiatan
pembelajaran dilakukan, peserta didik
yang Dberpartisipasi aktif selama
pembelajaran cenderung memiliki
motivasi  belajar yang  tinggi,
sedangkan peserta didik yang memiliki
motivasi  belajar yang rendah
cenderung kurang berpartisipasi aktif
selama proses pembelajaran.

Namun pada siklus |l terdapat
peningkatan belajar dari  siklus
sebelumnya, dimana sebagian besar
peserta didik telah berpartisipas aktif
dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran
matematika. Peningkatan ini
dikarenakan peserta didik merasa
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penasaran dengan media
pembelajaran yang disediakan guru
sehingga secara aktif ingin mencoba
dan terlibat langsung, selain itu
peserta didik juga merasa terbantu
karena mereka terlibat secara
langsung dalam pelakasanaan
pembelajaran serta merasakan rasa

menyenangkan mempelajari
matematika menggunakan media
pembelajaran, hal tersebut

menunjukkan bahwa peserta didik
memiliki motivasi belajar yang baik.
Hal tersebut sejalan dengan (Rusman,
2016) yang mengungkapkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
yang sesuai karakteristik peserta didik,
kebutuhan, dan materi yang diberikan
akan meninkatkan rasa ingin tahu,
minat, motivasi belajar, konsentrasi
dan hasil belajar serta sebaai stimulus
dalam pembelajaran.

Dari siklus | ke siklus Il, peneliti
melakukan perbaikan yakni
menciptakan suasana belajar
matematika yang menarik dan
menyenangkan menggunakan media
pembelajaran, dimana pada siklus Il
peserta  didik telah  mengikuti
pembelajaran matematika dengan
senang dan telah berpatisipasi aktif
karena mereka merasa tertantang dan
termotivasi untuk mengerjakan
pembelajaran yang diberikan guru.
Partisipasi aktif peserta didik dapat
dilihat dari kontribusinya memberikan
pendapat dan kesungguhan mereka
dalam belajar dan bekerjasama dalam
mengerjakan tugas yang diberikan
guru. Terjadi peningkatan motivasi
belajar peseta didik pada siklus I,
sehingga penggunaan media
pembelajaran selama proses
pembelajaran matematika mengajak

mereka belajar secara aktif.
Berdasarkan hal tersebut,
pembelajaran matematika dengan
menggunakan media pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik setiap siklusnya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan yakni penggunaan
media pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran
matematika di UPT SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Tahun
Pembelajaran 2024/2025. Hal ini
dapat dilihat penggunaan media
pembelajaran pada mata pelajaran
matematika membuat peserta didik
lebih aktif dan lebih mudah memahami
materi yang diberikan oleh guru
dengan baik. Peningkatan motivasi
belajar peserta didik dapat dilihat dari
analisis data deskriptif pada siklus I,
motivasi peserta didik berada pada
kategori sedang dengan persentase
64% dan mengalami peningkatan
pada siklus Il karena berada pada
kategori tinggi yakni 74%, yang

menunjukkan  kriteria  ketuntasan
motivasi belajar matematika.
Peningkatan motivasi belajar

matematika peserta didik pada siklus
Il dipengaruhi oleh kemampuan guru
membuat menyajikan media
pembelajaran dengan lebih interaktif
guna menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan bagi peserta
didik, sehingga mereka lebih
tertantang dan aktif selama proses
pembelajaran berlangsung.
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